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Abstrak
 

Perkembangan dari dunia program komputer mengalami perkembangan yang sangat cepat sejak program

komputer pertama kali dikembangkan. Perkembangan dunia program komputer telah menampilkan

fenomena dalam hal pengembangan, pendistribusian dan penyalinan program komputer. Melihat fenomena

yang ada sangatlah beralasan untuk memberikan perlindungan hukum terhadap program komputer, karena

program komputer merupakan basil karya intelektual seorang programmer atau pencipta yang memiliki hak

atas manfaat ekonomi atau hak atas nilai ekonomi dari karya ciptanya tersebut. Hak cipta sebagai salah sate

cabang dari Hak atas Kekayaan Intelektual, sering disebut sebagai instrumen perlindungan hukum yang

paling tepat atas keberadaan suatu program komputer. Pendapat ini tidak serta merta benar karena meskipun

program komputer dapat dikategorikan sebagai literary work yang termasuk dalam perlindungan hak cipta,

namun program komputer mempunyai karekteristik yang berbeda dari karya-karya cipta lainnya yang dapat

dinikmati ekspresi penciptanya. Dalam menggunaaan program komputer, pengguna mendapatkan dan

menggunaaan fungsi dari program tersebut, bukan menikmati ekspresi dari seorang programmer karena

yang dapat menikmati ekspresi dan seorang programmer itu tidak lain hanyalah si programmer itu sendiri,

karena hanya ia seorang yang mengetahui dan memiliki source kode atas program komputer yang dibuatnya.

Undang-Undang No. 19 Tabun 2002 tentang Hak Cipta melindungi source code yang membentuk

perintahperintah yang kemudian disebut sebagai literary works, yang apabila digabungkan dengan media

yang dapat dibaca dengan komputer akan mampu membuat komputer bekerja untuk melakukan fungsi-

fungsi khusus atau untuk' mencapai basil khusus, termasuk persiapan dalam merancang instruksi-instruksi

tersebut. Undang-Undang No. 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta tidak melindungi fungsi atas program

komputer, karena hak cipta-tidak memberikan pemegang hak cipta atas program komputer hak monopoli

terhadap bagaimana program komputer tersebut bekerja, namun memberikan hak bagi pemegang hak cipta

atas program komputer untulc melarang pihak lain yang meniru, menjiplak ekspresi dari instruksi atas

program yang dapat diaplikasikan dalam perangkat komputer. Ukuran kuantitatif harts dapat diterapkan

dalam menentukan adanya pelanggaran hak cipta, karena jika dikaitkan dengan program komputer dimana

yang dilindungi adalah berupa source code-nya maka akan lebih memberikan kepastian hukum pada para

pencipta program komputer atau para programer. Perlindungan yang diberikan Undang-Undang No. 19

Tabun 2002 tentang Hak Cipta terhadap program komputer apabila memiliki kesamaan source code hanya

bersifat kualitatif, hal ini sangat disayangkan mengingat dapat saja suatu program komputer hanya memiliki

sebagian kesamaan source code dengan program komputer lain atau bahkan tidak ada kesamaan source code

sama sekali namun dapat dikategorikan melanggar Hak Cipta. Sehingga diperlukan pengaturan yang lebih

jelas mengenai batasan tersebut.
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